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Improving Digital Competence of Early Childhood Education
Teachers through Google Workspace Training s’

(Peningkatan Kompetensi Digital Guru PAUD melalui Pelatihan Google
Workspace)

Abstract: This community service program aimed to improve and assess the digital competence of early
childhood education (ECE) teachers through training on the use of Google Workspace for Education at KB
Daarul Ilmi. Although some teachers were already familiar with Gmail and Google Drive, the utilization of
other features such as Google Docs, Sheets, Slides, Forms, and Classroom was still limited. The training was
conducted face-to-face using a one-group pre-post design over two days, involving all teachers (n=10). A
digital skills questionnaire with a 5-point Likert scale was administered before and after the training. The
results showed that the teachers’ digital competence score increased from 35% in the pre-test to 87% in
the post-test (4=52%). Data were analyzed descriptively due to the small sample size. These findings
indicate that hands-on training with relevant materials can effectively enhance the digital skills of ECE
teachers. This program is expected to serve as an initial step toward the digitalization of teaching and
learning in early childhood education.

Keywords: community service; digital literacy; early childhood education; google workspace; teacher

training.

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan dan mengukur
kompetensi digital guru PAUD melalui pelatihan pemanfaatan Google Workspace for Education di KB
Daarul Ilmi. Meskipun sebagian guru telah mengenal Gmail dan Google Drive, pemanfaatan fitur lain
seperti Google Docs, Sheets, Slides, Forms, dan Classroom masih sangat terbatas. Pelatihan dilaksanakan
secara tatap muka dengan desain one-group pre-post selama dua hari, diikuti oleh seluruh guru (n=10).
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner penilaian keterampilan digital skala 1-5, yang dibagikan
sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa skor kompetensi digital guru
meningkat dari 35% pada pre-test menjadi 87% pada post-test (A=52%). Analisis dilakukan secara
deskriptif mengingat jumlah sampel terbatas. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik
langsung dengan materi relevan mampu meningkatkan keterampilan digital guru PAUD. Kegiatan ini
diharapkan menjadi langkah awal menuju digitalisasi pembelajaran di tingkat pendidikan anak usia dini.
Kata kunci: layanan masyarakat; literasi digital; google workspace; pendidikan anak usia dini; pelatihan
guru.

Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pra-dasar yang diperuntukkan bagi
anak berusia 0 hingga 6 tahun. Melalui program pembinaan dan stimulasi terarah, PAUD
memfasilitasi perkembangan fisik dan mental anak, sehingga mereka memiliki kesiapan
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memasuki pendidikan lebih lanjut pada jalur formal, nonformal, atau informal (Fadlillah, 2020).
Anak usia dini berada pada masa keemasan (golden age), yaitu fase perkembangan otak
tercepat dalam hidup, yang dimulai sejak masa kandungan hingga tahun-tahun awal
kehidupan. Pertumbuhan otak yang pesat pada periode ini menuntut perhatian optimal, salah
satunya melalui pemberian pendidikan yang dapat dilakukan oleh orang tua secara langsung
atau melalui lembaga pendidikan anak usia dini. Parwoto et al,, (2024) menyatakan sejarah
PAUD di Indonesia dimulai sejak sebelum kemerdekaan, mengalami keterbatasan pada masa
penjajahan, lalu berkembang pesat setelah kemerdekaan dengan dukungan kurikulum 1984,
pengakuan formal melalui UU No. 2 Tahun 1989 dan PP No. 27 Tahun 1990, serta berbagai
kegiatan nasional untuk memperkuat eksistensinya.

Salah satu kompetensi dan karakter penting yang perlu dimiliki guru, khususnya guru
PAUD adalah kemampuan beradaptasi dengan teknologi informasi, karena pendidikan anak
usia dini membutuhkan metode pembelajaran yang relevan dengan perkembangan zaman.. Hal
ini menjadi sangat krusial karena pendidikan yang diberikan pada anak usia dini akan menjadi
fondasi utama perkembangan mereka di masa depan(Pgpaud, 2021). Di era digital seperti saat
ini, kemampuan memanfaatkan teknologi informasi dan keterampilan digital menjadi bagian
tak terpisahkan, sehingga guru perlu menguasainya untuk mendukung proses pembelajaran
yang lebih efektif dan relevan. Salah satu solusi yang dapat mendukung peningkatan
kemampuan teknologi informasi guru adalah pemanfaatan Google Workspace sebagai platform
pembelajaran digital yang terintegrasi. Google Workspace merupakan seperangkat aplikasi
berbasis cloud yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar dan
manajemen pendidikan (Rahayu, 2021). Aplikasi seperti Google Docs, Google Slides, Google
Forms, dan Google Drive memungkinkan guru untuk menyusun materi ajar,
mendokumentasikan perkembangan anak, menyebarkan informasi kepada orang tua, serta
berkolaborasi dengan sesama guru secara real-time (Palupi et al., 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pemanfaatan Google Workspace
dalam dunia pendidikan dan menunjukkan manfaatnya dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran serta manajemen administrasi. Penelitian oleh Al Amin et al, (2024)
menunjukkan bahwa Pelatihan Google Workspace yang dilaksanakan di MTs Nurul Islam Cisauk
berhasil memberikan pemahaman signifikan pada siswa serta meningkatkan kolaborasi dan
efisiensi dalam penyelesaian tugas-tugas akademik. Selanjutnya dari Chrisantyo et al., (2024)
menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta dalam mengelola data alumni melalui pengembangan sistem manajemen
alumni. Tidak jauh berbeda dengan penelitian dari Maison et al., (2024), hasil evaluasi
menunjukkan bahwa peserta merasa lebih percaya diri dalam menggunakan aplikasi berbasis
digital dan berharap pelatihan serupa dapat dilaksanakan kembali. Kemudian penelitian dari
Nurhayati et al., (2023) menyimpulkan bahwa pelatihan ini dapat menambah wawasan peserta
tentang penggunaan Google Workspace dengan menggunakan smartphone untuk siswa SMP
Negeri 25 kota Jambi (Nurhayati et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Google
Workspace memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
pengelolaan administrasi. Namun, efektivitas pemanfaatan ini sangat bergantung pada tingkat
literasi digital para pendidik di masing-masing lembaga. Kondisi ini juga ditemukan pada KB
Daarul Ilmi sebagai mitra kegiatan, yang menghadapi tantangan serupa dalam penerapan
teknologi digital di lingkungannya.

KB Daarul Ilmi adalah salah satu PAUD yang berada di Kabupaten Asahan. Hasil
observasi awal di KB Daarul Ilmi menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum
memanfaatkan teknologi digital secara optimal, baik dalam proses pembelajaran maupun
pengelolaan administrasi. Penggunaan teknologi umumnya terbatas pada aplikasi pesan instan
dan pencarian materi pembelajaran melalui internet, tanpa keterampilan dalam
mengoperasikan platform digital terpadu seperti Google Workspace. Hal ini mengakibatkan
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pembelajaran menjadi kurang interaktif dan administratif menjadi tidak efisien. Berdasarkan
fenomena yang terjadi di lapangan tersebut sangat penting untuk membuat kegiatan yang
berfungsi untuk melatih kecakapan guru dalam Pelatihan Google Workspace yang merupakan
kegiatan pelatihan yang bertujuan untuk menguasai peralatan dan layanan Google (Hartanti et
al,, 2023).

Permasalahan utama yang dihadapi mitra dapat dikelompokkan dalam dua aspek.
Pertama, dari sisi pendidikan, terdapat keterbatasan dalam pemahaman dan keterampilan
guru terhadap pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran. Kedua, dari sisi
manajemen, belum adanya sistem digital untuk mendukung pencatatan administrasi harian
secara efisien. Kedua aspek ini mencerminkan adanya kesenjangan kompetensi digital yang
perlu segera diatasi agar mutu layanan pendidikan di lembaga PAUD dapat meningkat.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
dirancang untuk memberikan pelatihan intensif dan pendampingan penggunaan Google
Workspace bagi para guru KB Daarul Ilmi. Kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan
literasi digital guru dalam memanfaatkan Google Workspace, dan (2) mendorong integrasi
teknologi dalam proses pembelajaran serta pengelolaan administrasi di sekolah. Tujuan ini
dirumuskan secara terukur agar hasil kegiatan dapat dievaluasi secara objektif dan memberi
dampak nyata.

Kegiatan ini juga mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan
Tinggi, terutama IKU 3 (Dosen berkegiatan di luar kampus) dan IKU 7 (Kelas yang kolaboratif
dan partisipatif), serta sejalan dengan arah kebijakan pengabdian masyarakat yang berfokus
pada peningkatan kualitas pendidikan dan transformasi digital pada tingkat akar rumput.
Dengan pendekatan berbasis praktik langsung, pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan
kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi serta menciptakan lingkungan belajar yang
lebih efektif, interaktif, dan modern di jenjang pendidikan anak usia dini.

Metode

Kegiatan dilaksanakan di KB Daarul [lmi, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara. Peserta
kegiatan berjumlah 10 orang yang terdiri dari guru dan staf KB Daarul Ilmi. Program dirancang
untuk memberikan pemahaman, keterampilan, dan pendampingan praktis dalam pemanfaatan
layanan Google Workspace untuk mendukung proses pembelajaran dan pengelolaan
administrasi sekolah secara lebih efektif.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara tatap muka dengan pendekatan berbasis praktik
langsung (hands-on practice). Peserta tidak hanya menerima materi teoritis, tetapi juga
melakukan praktik penggunaan aplikasi Google Workspace sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran dan administrasi PAUD. Kegiatan berlangsung selama satu hari melalui tiga
tahap, yaitu:

1. Tahap Inisiasi dan Sosialisasi Program
Identifikasi kebutuhan dan pemetaan kompetensi awal guru dalam penggunaan teknologi
digital dilakukan melalui wawancara singkat. Hasil pemetaan digunakan untuk menyusun
rancangan materi yang relevan. Pada tahap ini juga dilakukan sosialisasi mengenai tujuan,
manfaat, jadwal kegiatan, serta gambaran umum Google Workspace.

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan
Kegiatan inti difokuskan pada keterampilan mengoperasikan aplikasi Google Workspace,
meliputi Google Docs, Google Slides, Google Sheets, Google Drive, Google Forms, dan Google
Meet. Setiap sesi pelatihan mencakup:
a. Pengenalan fitur dan fungsi aplikasi,
b. Paktik penggunaan aplikasi sesuai skenario pembelajaran,
c. Simulasi kolaborasi daring antar guru,
d. Teknik berbagi dokumen dengan aman, manajemen folder, pembuatan form evaluasi

siswa, serta penyusunan materi ajar interaktif.
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3. Tahap Pendampingan dan Evaluasi
Setelah pelatihan utama, peserta didampingi dalam implementasi Google Workspace di
sekolah. Evaluasi dilakukan melalui observasi, analisis hasil pekerjaan peserta, serta umpan
balik lisan mengenai kebermanfaatan materi. Hasil evaluasi dijadikan dasar untuk
merumuskan tindak lanjut, termasuk kebutuhan pelatihan lanjutan.

Hasil

Kegiatan pelatihan diikuti oleh 10 orang guru PAUD dari KB Daarul I[Imi. Seluruh peserta
hadir penuh dalam setiap sesi pelatihan dan aktif mengikuti praktik penggunaan aplikasi
Google Workspace. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test keterampilan digital guru,
serta penilaian terhadap materi pelatihan yang diberikan.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pre dan Post Pelatihan Google Workspace

Variabel Pre Post A(%) Statistik  p
(Mean+SD) (Mean+SD)

Keterampilan Digital 35+- 87 £ - +52 Deskriptif -

Guru

Keterangan: Analisis statistik inferensial tidak dilakukan karena jumlah sampel terbatas
(n=10) dan desain kegiatan berbasis PKM. Data disajikan secara deskriptif.

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan keterampilan digital guru sebesar
52% setelah pelatihan, yang menegaskan bahwa kegiatan ini efektif dalam meningkatkan

pemahaman dan keterampilan peserta.

Tabel 2. Evaluasi Materi Pelatihan

Jenis Materi Jumlah Materi  Feedback Positif = Feedback Negatif
Google Drive 2 80% 20%
Google Docs 3 85% 15%
Google Slides 2 80% 20%
Google Form 2 90% 10%
Google Classroom 2 90% 10%

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh materi pelatihan memperoleh penilaian
positif lebih dari 80%. Google Form dan Google Classroom menjadi materi yang paling disukai
karena langsung dapat diterapkan untuk evaluasi dan manajemen kelas digital di PAUD.

Berdasarkan hasil evaluasi pre dan post test, keterampilan digital guru meningkat dari
nilai rata-rata 35 menjadi 87, atau terjadi peningkatan sebesar 52%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa pelatihan mampu memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan
kemampuan guru dalam menggunakan aplikasi Google Workspace.

Selain itu, hasil evaluasi materi menunjukkan bahwa seluruh topik pelatihan
memperoleh respons positif di atas 80%. Materi Google Form dan Google Classroom menjadi
yang paling disukai peserta dengan tingkat kepuasan 90%, karena dianggap paling relevan
dengan kebutuhan evaluasi pembelajaran dan pengelolaan kelas digital di PAUD. Sementara
itu, Google Drive, Google Docs, dan Google Slides juga mendapat penilaian baik, meskipun
sebagian peserta mengungkapkan masih memerlukan waktu untuk membiasakan diri dengan
fitur-fitur tertentu.
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Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran Google Workspace: (a) Pelatihan Sedang Berlangsung; (b)

Foto Bersama dengan Peserta Pelatihan; (c) Pesan dan Kesan dari Kepala Sekolah PAUD
dan Diskusi Hangat dengan Dosen Pelaksana PKM. (Sumber: Dokumentasi Penulis)

Secara keseluruhan, hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
digital guru serta penerimaan positif terhadap materi yang diberikan, sehingga pelatihan dinilai
berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan. Dokumentasi ini juga menggambarkan partisipasi
aktif dan antusiasme peserta, baik selama sesi praktik maupun dalam memberikan umpan
balik. Bukti visual ini memperkuat data kuantitatif yang telah dipaparkan sebelumnya, serta
menjadi dasar untuk memahami lebih lanjut efektivitas pelatihan yang dibahas pada bagian
Diskusi.

Diskusi

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan Google Workspace, khususnya
penggunaan Google Drive, dinilai bermanfaat oleh peserta karena materi yang disampaikan
relevan dengan kebutuhan pembelajaran digital. Faktor yang membuat pelatihan ini efektif
adalah penyajian materi yang sederhana dan adanya sesi praktik langsung yang memudahkan
guru untuk mencoba aplikasi secara nyata.

Temuan ini sejalan dengan laporan Chrisantyo et al,, (2024) dan Daniati et al., (2023)
yang menunjukkan bahwa pelatihan Google Workspace efektif meningkatkan kapasitas digital
peserta melalui praktik langsung dan penerapan nyata dalam aktivitas organisasi maupun
lembaga pendidikan. Selain itu, penelitian Hartanti et al., (2023) pada guru TK juga menegaskan
bahwa pelatihan Google Workspace for Education mampu meningkatkan keterampilan guru
dalam mengelola pembelajaran digital. Selaras dengan itu, Johnson dan Williams (2022)
menekankan bahwa penggunaan Google Workspace dalam pelatihan berbasis praktik dapat
secara signifikan meningkatkan literasi digital tenaga pendidik.

Namun, berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih banyak berfokus
pada jenjang pendidikan dasar hingga tinggi (misalnya, Palupi & Tamela, 2022; Rahayu, 2021;
Kumar & Singh, 2021), kegiatan ini memberikan kontribusi baru pada ranah Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD). Konteks ini masih jarang disentuh, padahal guru PAUD menghadapi
tantangan digitalisasi pembelajaran sebagaimana diuraikan oleh Parwoto & Salwiah (2024).

Secara praktis, kegiatan ini memberikan dua implikasi penting. Pertama, perlunya
pendampingan berkelanjutan melalui media komunikasi atau sesi lanjutan agar keterampilan
digital guru dapat terus berkembang (lihat juga Maison et al, 2025). Kedua, diperlukan
dukungan pengadaan perangkat yang memadai di sekolah mitra agar praktik penggunaan
Google Workspace lebih optimal.

Meski demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan 10 guru
dari satu lembaga tanpa kelompok kontrol, sehingga generalisasi hasil masih terbatas.
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Keterbatasan ini dapat menjadi perhatian untuk penelitian atau program lanjutan dengan
cakupan peserta lebih luas dan desain evaluasi yang lebih komprehensif.

Kesimpulan

Kegiatan pelatihan Google Workspace di KB Daarul Ilmi terbukti berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan digital guru PAUD, ditunjukkan dengan adanya peningkatan
keterampilan sebesar 52% berdasarkan hasil evaluasi pre dan post test. Seluruh materi
pelatihan mendapat penilaian positif di atas 80%, dengan Google Form dan Google Classroom
menjadi materi yang paling diminati karena langsung dapat diterapkan untuk evaluasi dan
pengelolaan kelas digital. Keberhasilan ini tidak lepas dari metode penyampaian yang
sederhana serta praktik langsung yang memudahkan peserta dalam memahami aplikasi.
Meskipun demikian, keterbatasan jumlah peserta dan cakupan lembaga membuat hasil
pelatihan ini belum dapat digeneralisasi secara luas. Oleh karena itu, disarankan agar pelatihan
serupa diperluas ke lebih banyak lembaga PAUD dengan dukungan pendampingan teknis dan
penyediaan perangkat yang memadai, sehingga implementasi Google Workspace dalam
pembelajaran anak usia dini dapat lebih optimal.
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